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Pemangkasan Anggaran
SKPD Sudah Tepat

POSO, MERCUSUAR - Deifisit anggaran yang
terjadi dalam APBD 2016, discbut sudah mencapai
miliaran rupiah. Sejumlzh

pengusaha yang mengerjakan
proyek pemerinah mengaku
belum juga dibayar meskipun
pekerjaan mercka sudah
selesai. Untuk mengatasi
kekurangan anggaran ini,
kebijakan pemotongan
anggaran kini diambil Pemda |
Poso

Ketua Komisi 1l DPRD
Poso, Amir Kusa menilai,
pemotongan pagu anggaran
masing-masing SKPD,
merupakan langkah tepat
untuk menyelamatkan APBD 2016, ADggaran yang
dipotong tersebut, menurut dia tentu saja yang adak
berkaitan langsung dengan kebutuhan masyarclka

“Saya rasa pemotongan dilakukan pada anggarai
yang memang tidak menyeniub langsung, sebab i
juga perlu dilakukan karens kita memang mengalai
defisit"kata politsi PKSini. Dia mengatakan, anggardn
yang penting harus dijaga dalam APRD i antaransa
adalah gaji pegawai dan sertfikasi gur.

Tsu mengenai masalah keuangan yang terjadi di
Pemda Poso kini menjadi bahan perbincangan di
tengeh masyarakat. Sejumlah anggota DPRD menyebut
adanya mis manajemen keuangan daerah, Namun
Kepala Bagian Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD),
Poso, Ruddi R Rompas, dalam beberapa kesempatan,
menegaskan, kas daerah tidak pernah kosong,
Pemotongan Dana Alokasi Khusus (DAK) Kabupaten
Poso senlfai lebih dari Rp30 miliar olch pemerintaf
pusat, discbut menjad salah satu penyebab masalah
ini. Ruddi menjelaskan, dana DAU yang sebesar
80 perscn dalam APBD tidak turun sekaligus tetapi
bertahap. Terakl alokasi DAU yang wrun ke ki
dacrah menurut dia pada 31 Agustus lalu.

‘Amir Kusa berl{arap kondisi keuangan dacrah

iiﬁ saat ini tidak terjadi lagi di mﬁe

Amir Kusa





